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Abstrak  Karyawan bekerja karena ingin mencapai sesuatu, dan orang berharap 
bahwa aktivitas pekerjaannya akan membawa mereka pada situasi yang lebih 
memuaskan dibandingkan sebelumnya. Kepuasan kerja merupakan dimensi 
psikologis yang mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya, yaitu 
kepuasannya terhadap kesesuaian keterampilan, kemampuan,  dan harapannya 
terhadap pekerjaan yang dipegangnya. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 
pengaruh beban kerja, lingkungan kerja, dan kompensasi terhadap kepuasan kerja 
karyawan pada Cake Tha. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan Cake Tha. 
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 51 responden. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda, yang diuji 
dengan menggunakan SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beban 
kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, sedangkan 
lingkungan kerja dan kompensasi masing  masing berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan pada Cake Tha.  
 
Kata kunci: Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Kompensasi, Kepuasan Kerja.  
 
 
Abstract  Employees work because they want to achieve something, and people hope 
that their work activities will lead them to a more satisfying situation than before. Job 
satisfaction is a psychological dimension that reflects a person's feelings about his 
job, namely his satisfaction with the suitability of his skills, abilities, and expectations 
for the job he holds. This study aims to explain the effect of workload, work 
environment, and compensation on employee job satisfaction at Cake Tha. The 
research population is all employees of Cake Tha. The sample in this study were 51 
respondents. The data analysis technique used in this research is multiple linear 
regression analysis, which is tested using SPSS version 25. The results of this study 
indicate that workload has a negative and significant effect on job satisfaction, while 
the work environment and compensation each have a positive and significant effect 
on employee job satisfaction at Cake Tha.  
 
Keywords: Workload, Work Environment, Compensation, Job Satisfaction. 
 

 
 
 



Jurnal Satyagraha 
Vol.08, No.01 Februari 2025  Agustus 2025  

ISSN : 2620-6358  
http://ejournal.universitasmahendradatta.ac.id/index.php/satyagraha 

I Nyoman Resa Adhika 110 

 
I. PENDAHULUAN

Karyawan bekerja karena ingin 
mencapai sesuatu, dan orang 
berharap bahwa aktivitas 
pekerjaannya akan membawa 
mereka pada situasi yang lebih 
memuaskan dibandingkan 
sebelumnya. Melalui pekerjaan, 
Anda bisa mendapatkan ribuan 
pengalaman manis dan pahit. 
Dorongan untuk bekerja, dengan 
keyakinan bahwa hari esok harus 
lebih baik dari  hari ini, 
memerlukan kreativitas dan 
kemauan menghadapi tantangan. 
Ketika kompensasi dianggap tepat 
dan adil, karyawan merasa bahwa 
mereka dihargai atas kinerjanya dan 
menjadi lebih puas. Di sisi lain, jika 
imbalan tidak dipandang sepadan 
dengan kinerja, kemungkinan besar 
akan terjadi kecemasan. Kepuasan 
kerja merupakan dimensi psikologis 
yang mencerminkan perasaan 
seseorang terhadap pekerjaannya, 
yaitu kepuasannya terhadap 
kesesuaian keterampilan, 
kemampuan, dan harapannya 
terhadap pekerjaan yang 
dipegangnya. Karyawan yang puas 
dengan pekerjaannya akan 
cenderung meningkatkan 
kinerjanya baik dari ukuran 
kuantitas dan kualitas (Junaidi, 
2021 dan Adhika, 2021).  

Alfons (2018) menyatakan 
bahwa kepuasan kerja seseorang 

bergantung antara harapan, 
kebutuhan serta nilai yang menurut 
persepsinya telah dicapai melalui 
pekerjaannya. Penelitian ini 
menggunakan Cake Tha sebagai 
obyek yang diteliti. Cake Tha 
merupakan perusahaan yang 
bergerak dalam bidang supplier 
makanan, minuman dan florist. 
Cake Tha terletak di Desa 
Pujungan, Pupuan, Bali yang 
memiliki karyawan sebanyak 51 
orang. Dari survei awal yang 
dilakukan peneliti diperoleh data di 
Cake Tha yang menunjukkan 
tingkat turnover karyawan yang 
relatif tinggi.  

Berdasarkan hasil wawancara 
faktor utama yang dihadapi para 
karyawan sehingga berdampak pada 
turnover intention adalah kepuasan 
kerja karyawan yang belum 
terpenuhi. Masalah kepuasan kerja 
pada Cake Tha, masih terdapat 
tingkat kepuasan kerja yang rendah. 
Para karyawan merasakan tidak 
adanya promosi jabatan yang jelas 
pada Cake Tha sehingga 
menjadikan tingkat turnover 
karyawan semakin tinggi dan 
kepuasan kerja yang dirasakan juga 
rendah. Karena tidak adanya 
promosi jabatan yang jelas, 
karyawan merasa tidak diapresiasi 
dan kurang dihargai ketika sudah 
berdedikasi lebih pada perusahaan. 
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Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja 
karyawan adalah beban kerja 
(Elvani, 2023). Beban kerja yang 
tidak proporsional akan 
menimbulkan dampak yang negatif 
yaitu ketidakpuasan karyawan 
terhadap pekerjaannya (Barahama, 
dkk., 2019). Beban kerja yang 

terlalu banyak dapat menyebabkan 
kelelahan pada karyawan (Sari, 
2020). Cake Tha dalam 
operasionalnya menerapkan standar 
beban kerja yang digunakan sebagai 
tolak ukur dalam menilai kinerja 
karyawan sudah tercapai atau 
belum. 

Tabel 1 
Data Beban Kerja dan Pencapaian Kinerja Cake Tha 

Tahun 2020  2022 

No. Tahun 
Standar Kinerja 

Pegawai 
(Jam) 

Pencapaian
Kinerja 
(Jam) 

Kategori 

1. 2020 1.720 1.301 Belum Tercapai 
2. 2021 2.560 2.106 Belum Tercapai 
3. 2022 2.765 2.422 Belum Tercapai 

Sumber : Cake Tha (2023) 

Data pada tabel 1 di atas 
menunjukkan bahwa karyawan Cake 
Tha belum memenuhi standar kinerja 
yang telah ditetapkan oleh perusahaan 
hal ini disebabkan karena pencapaian 
kinerja karyawan masih di bawah 
standar kinerja yang telah ditetapkan 
oleh perusahaan. Karyawan dengan 
beban kerja yang berlebihan akan 
mengakibatkan produktivitasnya 
menurun sehingga kepuasan dalam 
bekerja akan sangat rendah. Oleh 
karena itu, dengan adanya beban kerja 
yang rendah karyawan dapat 
menyelesaikan pekerjaannya secara 
maksimal dan kepuasan kerja akan 
terus meningkat. 

Penelitian terdahulu terkait 
dengan beban kerja terhadap kepuasan 
kerja karyawan dilakukan oleh 

Salsabila, et al., (2022), Astika, et al., 
(2022) serta Manalu, et al., (2022) 
yang menunjukkan bahwa beban kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan. 
Namun berbeda dengan penelitian 
Ekowati, et al., (2021) dan Kirana, et 
al., (2021) yang menunjukkan bahwa 
beban kerja tidak berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Faktor lain yang mempengaruhi 
kepuasan kerja karyawan adalah 
lingkungan kerja (Hayati, 2024). 
Kinerja yang dimiliki oleh karyawan 
dituntut untuk terus meningkat. Salah 
satu cara untuk mempertahankan atau 
meningkatkan kinerja karyawan dapat 
dilakukan dengan mengevaluasi 
kinerja karyawan dan memperhatikan 
permasalahan yang dapat 
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mempengaruhi kinerja karyawan 
seperti lingkungan kerja. Berdasarkan 
observasi prapenelitian melalui 
kuesioner awal yang disebar pada 5 

karyawan dapat diperoleh data 
mengenai lingkungan kerja fisik dan 
lingkungan kerja non fisik sebagai 
berikut : 

Tabel 2 
Data Hasil Kuesioner Awal Lingkungan Kerja Pada Cake Tha 

Nama 
Indikator 

Penerangan Ruang Gerak Hubungan Kerja 
LPMA 2 1 2 
NDF 2 1 1 
KBP 1 1 1 

KNWK 1 2 1
IMM 2 1 2 

Sumber : Cake Tha (2023) 

Berdasarkan hasil observasi dan 
penyebaran kuesioner, diketahui 
bahwa karyawan lebih dominan 
memberikan penilaian tidak baik 
terhadap indikator lingkungan kerja 
seperti penerangan, ruang gerak dan 
hubungan kerja. Hal ini menunjukkan 
bahwa lingkungan kerja Cake Tha 
masih tergolong tidak baik. 
Lingkungan kerja adalah semua aspek 
fisik kerja, psikologis kerja, dan 
peraturan kerja yang dapat 
mempengaruhi kepuasan kerja dan 
pencapaian produktivitas kerja 
(Nabella dan Syahputra, 2021). 
Lingkungan kerja yang baik dapat 
mendukung pelaksanaan kerja 
sehingga karyawan memiliki kepuasan 
dalam bekerja. Penelitian terdahulu 
terkait dengan lingkungan kerja 
terhadap kepuasan kerja karyawan 
dilakukan oleh Yusnita, et al., (2023), 
Lesmana, et al., (2022), Ayunita, et 
al., (2022) serta Prayudi dan 
Komariyah (2023) yang menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan. Namun 
berbeda dengan penelitian Larasati dan 
Prajogo (2022) yang menunjukkan 
bahwa lingkungan kerja tidak 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
karyawan. 

Selain itu, kompensasi juga 
mempengaruhi kepuasan kerja 
karyawan. Kompensasi yang diberikan 
kepada karyawan sangat berpengaruh 
pada tingkat kepuasan kerja, motivasi 
kerja, dan hasil kerja (Saputra dan 
Mulia, 2020). Program pemberian 
kompensasi yang adil dan layak akan 
mendorong meningkatkan kepuasan 
kerja karyawan. Cake Tha 
memberikan kompensasi berbeda 
kepada karyawan tergantung dari tugas 
dan tanggung jawabnya. Fenomena 
kompensasi yang terjadi pada 
karyawan Cake Tha dapat yaitu gaji 
pokok yang diterima oleh karyawan 
masih berada di bawah upah minimum 
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karyawan atau (UMK), UMK Tabanan 
menjadi yang tertinggi yakni sebesar 
Rp 2.913.164,74 sedangkan pada 
kenyataannya gaji pokok yang 
diterima oleh karyawan Cake Tha 
hanya sebesar Rp 1.500.000,00. 
Kompensasi sangat berperan penting 
dalam menunjang kepuasan kerja yang 
lebih tinggi dalam suatu perusahaan. 
Salah satu cara yang digunakan oleh 
perusahaan untuk meningkatkan 
kinerja, untuk memotivasi dan 
meningkatkan kepuasan kerja adalah 
dengan melalui kompensasi (Imtiyaz 
dan Supriyatin, 2020). Penelitian 
terdahulu terkait dengan kompensasi 
terhadap kepuasan kerja karyawan 
dilakukan oleh Saufi, et al., (2021), 
Khair dan Adira (2022) serta Nuraini, 
et al., (2022) yang menunjukkan 

bahwa kompensasi berpengaruh positif 
dan signifikan  

terhadap kepuasan kerja 
karyawan. Sementara hasil penelitian 
Idris, et al., (2020) yang menunjukkan 
bahwa kompensasi berpengaruh 
negatif terhadap kepuasan kerja 
karyawan. Namun berbeda dengan 
penelitian Rosalia, et al., (2020) yang 
menunjukkan bahwa kompensasi kerja 
tidak berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja karyawan. Berdasarkan 
penelitian terdahulu dan fenomena 
yang terjadi, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang 

Kerja, dan Kompensasi Terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan Pada Cake 

II. KAJIAN TEORI 
Teori Diskrepansi (Discrepancy 
Theory) 

Teori ini menerangkan bahwa 
seorang karyawan akan merasa puas 
bila tidak ada perbedaan antara apa 
yang diinginkan dengan persepsinya 
atas kenyataan yang ada. Dipelopori 
oleh Porter dengan mengukur 
kepuasan kerja seseorang dengan 
menghitung selisih antara apa yang 
seharusnya dengan kenyataan yang 
dirasakan. Selanjutnya Locke 
menerangkan bahwa kepuasan kerja 
seseorang tergantung kepada 
discrepancy antara should be 
(expectation, need, atau value) dengan 
apa yang menurut perasaannya telah 
diperoleh atau dicapai melalui 
pekerjaan. 

Kepuasan atau ketidakpuasan 
dengan sejumlah aspek pekerjaan 
tergantung pada selisih (discrepancy 
theory), antara apa yang seharusnya 
ada (harapan, kebutuhan, atau nilai  
nilai) dengan apa yang menurut 
perasaan atau persepsinya telah 
diperoleh atau dicapai melalui 
pekerjaannya. Seorang akan 
terpuaskan jika tidak ada selisih antara 
kondisi  kondisi yang diinginkan 
dengan kondisi  kondisi aktual. 
Semakin besar kekurangan dan 
semakin banyak hal  hal penting yang 
diinginkan dalam hal beban kerja, 
maka semakin besar 
ketidakpuasannya. 

Teori perbedaan atau discrepancy 
theory mengukur kepuasan karyawan 
dapat dilakukan dengan cara 
menghitung selisih antara apa yang 
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seharusnya dengan kenyataan yang 
dirasakan karyawan. Apabila yang 
didapat ternyata lebih besar daripada 
yang diinginkan, maka orang akan 
menjadi lebih puas lagi (discrepancy). 
Perbedaan yang terjadi di sini adalah 
perbedaan yang positif. Sebaliknya, 
makin jauh kenyataan yang 
dirasakannya dalam lingkungan kerja 
di bawah standar minimum (negative 
discrepancy), maka makin besar pula 
ketidakpuasan seseorang terhadap 
pekerjaannya. 

Menurut discrepancy theory
seseorang individu akan merasa puas 
atau tidak merupakan suatu yang 
pribadi tergantung bagaimana ia 
mempersiapkan adanya kesesuaian 
atau pertentangan antara keinginan  
keinginan dan hasil keluarannya. Jika 
jumlah faktor pekerjaan lebih banyak 
yang diterima (secara minimal) dan 
kelebihannya menguntungkan 
(misalnya upah ekstra, jam kerja yang 
lebih lama), maka orang yang 
bersangkutan akan sama puasnya 

dengan kondisi terdapat selisih dari 
jumlah yang diinginkan. Maka dapat 
dikatakan bahwa seseorang akan 
merasa puas apabila tidak ada 
perbedaan antara yang diinginkan 
dengan persepsinya terhadap 
kenyataan yang ada, karena batas 
minimum yang diinginkan telah 
terpenuhi. Selain itu, kompensasi juga 
mempengaruhi kepuasan kerja 
karyawan (Yuananda dan Indriati, 
2022). 
Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah suatu 
efektivitas atau respons emosional 
terhadap berbagai aspek pekerjaan. 
Seperangkat perasaan pegawai tentang 
menyenangkan atau tidaknya 
pekerjaan mereka. Sikap umum 
terhadap pekerjaan seseorang yang 
menunjukkan perbedaan antara jumlah 
penghargaan yang diterima pekerja 
dan 

jumlah yang mereka yakini seharusnya 
mereka terima (Afandi, 2018). 
 
Beban Kerja 

Beban kerja mengacu pada semua 
aktivitas yang melibatkan karyawan, 
waktu yang diperlukan untuk 
melaksanakan tugas dan pekerjaan 
baik secara langsung maupun tidak 
langsung (Johari, et al., 2018). 
Sedangkan Kasmir (2019) menyatakan 
bahwa beban kerja adalah 
perbandingan antara total waktu baku 
untuk menyelesaikan tugas dan 
pekerjaan terhadap total waktu standar. 
 

Lingkungan Kerja 
Menurut Sutrisno (2019) 

menguraikan lingkungan kerja adalah 
keseluruhan sarana dan prasarana kerja 
yang ada di sekitar karyawan yang 
sedang melakukan pekerjaan, memiliki 
pengaruh terhadap pelaksanaan 
pekerjaan. Nitisemito (2018) 
mengungkapkan bahwa lingkungan 
kerja merupakan segala yang ada 
dilingkungan sekitar para pekerja serta 
yang dapat mempengaruhi dirinya 
dalam menjalankan tugas  tugas yang 
dibebankan kepadanya, misalnya 
kebersihan, musik, dan lain  lain. 
 



Jurnal Satyagraha 
Vol.08, No.01 Februari 2025 Agustus 2025 

ISSN : 2620-6358 
http://ejournal.universitasmahendradatta.ac.id/index.php/satyagraha

I Nyoman Resa Adhika 115

Kompensasi
Menurut Enny (2019), kompensasi 

dapat didefinisikan sebagai bentuk 
timbal jasa yang diberikan kepada 
pegawai sebagai bentuk penghargaan 
terhadap kontribusi dan pekerjaan 
mereka kepada organisasi. Hasibuan 
(2018) menyatakan bahwa kompensasi 
adalah semua pendapatan yang 
berbentuk uang, barang langsung atau 
tidak langsung yang diterima 
karyawan sebagai imbalan atas jasa 
yang diberikan kepada perusahaan.

III. HIPOTESIS
Adapun kerangkan model 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 
sebagai berikut :

Gambar 1
Kerangkan Konseptual

Hipotesis:
Sesuai dengan variabel yang akan 

diteliti maka hipotesis yang akan 
diajukan dalam penelitian ini yaitu :
H1 : Beban kerja berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja karyawan.

H2 : Lingkungan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan.

H3 : Kompensasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja karyawan.

IV. METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di Cake Tha 

yang beralamat di Desa Pujungan, 
Pupuan, Bali. Populasi Dalam 
penelitian ini yang ada adalah seluruh 
karyawan yang ada pada Cake Tha 
yang berjumlah 51 orang. Jumlah 
sampel menggunakan teknik sampel 
jenuh, sehingga sampel dalam 
penelitian ini berjumlah sebanyak 51 
orang. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah dengan penyebaran 
kuesioner pada karyawan Cake Tha.

Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu analisis regresi linear 
berganda dengan tahapan pengujian 
analisis deskriptif, uji instrumen, uji 
asumsi klasik, analisis regresi linear 
berganda, analisis korelasi berganda, 
analisis determinasi, dan uji t. Adapun 
rumus analisis regresi linear berganda 
yaitu: Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ e 
Keterangan :
Y = Kepuasan kerja karyawan
X1 = Beban kerja
X2 = Lingkungan kerja
X3 = Kompensasi

= Konstanta
= Slope atau koefisien estimate

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas

Hasil uji validitas menunjukkan 
bahwa seluruh instrumen penelitian 
yang digunakan untuk mengukur 
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variabel beban kerja, lingkungan kerja, 
kompensasi, dan kepuasan kerja 
memiliki nilai koefisien korelasi 
dengan skor total seluruh item 
pernyataan lebih besar dari 0,3. Hal ini 
menunjukkan bahwa butir-butir 
pernyataan dalam instrumen penelitian 
tersebut valid dan layak digunakan 
sebagai instrumen penelitian.
Hasil Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas 
diketahui bahwa semua variabel yakni 
beban kerja, lingkungan kerja, 
kompensasi, dan kepuasan kerja 
memiliki nilai koefisien Cronbach 
Alpha lebih besar dari 0,6. Dengan 
demikian semua instrumen tersebut 
adalah reliabel, sehingga layak 
dijadikan instrumen penelitian.

Uji Asumsi Klasik
1) Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil pengujian one-
sample kolmogorov-smirnov test, 
diketahui bahwa nilai asymp. sign (2-
failed) sebesar 0,200 yang lebih besar 
dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, 

model dalam penelitian ini dapat 
dikatakan berdistribusi normal dan 
model layak digunakan untuk analisis 
lebih lanjut.

2) Hasil Uji Multikolinearitas
Berdasarkan hasil uji 

multikolinieritas menunjukkan 
bahwa nilai tolerance lebih besar dari 
0,10 dan VIF dari masing-masing 
variabel memiliki nilai yang lebih 
kecil dari 10. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pada model 
regresi penelitian ini tidak terjadi 
multikolinearitas.

3) Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas di atas, diketahui 
bahwa tidak ada pengaruh variabel 
bebas dan interaksi antar variabel 
terhadap absolut residual. Selain itu 
nilai signifikansi dari masing 
masing variabel lebih dari 0,05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa 
model yang dalam penelitian ini tidak 
ada gejala heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 3

Rekapitulasi Analisis Regresi Linear Berganda

Sumber : Data diolah tahun (2023).
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Berdasarkan penjabaran Tabel 5.1 
maka dapat dilihat bentuk persamaan 
regresi linier berganda dalam 
hubungan p beban kerja, lingkungan 
kerja, dan kompensasi terhadap 
kepuasan kerja di Cake Tha dapat 
ditulis sebagai berikut : 
b1 = -0,384 berarti setiap peningkatan 

beban kerja dapat menurunkan 
kepuasan kerja karyawan pada 
Cake Tha. 

b2 = 0,372 berarti setiap peningkatan 
lingkungan kerja dapat 
meningkatkan kepuasan kerja 
karyawan pada Cake Tha. 

b3 = 0,747 berarti setiap peningkatan 
kompensasi dapat meningkatkan 
kepuasan kerja karyawan pada 
Cake Tha. 

Analisis Koefisien Determinasi 
Analisis determinasi digunakan 

untuk mengetahui derajat hubungan 
dan arah antar variabel yang diteliti, 
yaitu hubungan antara variabel beban 
kerja, lingkungan kerja, dan 
kompensasi terhadap kepuasan kerja 
pada Cake Tha. Berdasarkan tabel 5.1 
di atas, diperoleh nilai adjusted R2 
sebesar 0,892 atau sebesar 89,2%. 
Dengan demikian besarnya pengaruh 
beban kerja, lingkungan kerja, dan 
kompensasi terhadap kepuasan kerja 
pada Cake Tha adalah sebesar 89,2% 
dan sisanya 10,8% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 

 

Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji 

signifikansi variasi yang diberikan 
oleh variabel  variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Pada 
penelitian ini uji F digunakan untuk 
mengetahui hubungan keseluruhan 
variabel bebas yaitu beban kerja, 
lingkungan kerja, dan kompensasi 
terhadap variabel terikat kepuasan 
kerja karyawan. Berdasarkan tabel 
5.14 diketahui bahwa nilai F-hitung 
138,593 dengan signifikansi 0,000 < 
0,05 yang berarti bahwa terdapat 
pengaruh signifikan secara simultan 
antara variabel beban kerja, 
lingkungan kerja, dan kompensasi 
terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Uji t 
Uji t dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh masing  
masing koefisien regresi atau 
variabel bebas secara parsial 
terhadap variabel terikat (Ghozali, 
2018). Uji ini digunakan untuk 
menguji signifikansi masing  
masing koefisien regresi, sehingga 
diketahui apakah secara individu 
variabel beban kerja, lingkungan 
kerja, dan kompensasi terhadap 
kepuasan kerja. Berdasarkan tabel 
5.1 dapat diuraikan sebagai berikut 
hasil uji pada penelitian ini. 
a. Pengaruh Beban Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja. Variabel beban 
kerja memiliki nilai t-hitung 
sebesar -2,851 dengan tingkat 
signifikansi 0,006 < 0,05 
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sehingga H1 diterima. Hal ini 
berarti bahwa beban kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja pada 
Cake Tha. 

b. Pengaruh Lingkungan Kerja 
Terhadap Kepuasan Kerja. 
Variabel lingkungan kerja 
memiliki nilai t-hitung sebesar 
10,230 dengan tingkat signifikansi 
0,000 < 0,05 sehingga H2 
diterima. Hal ini berarti bahwa 
lingkungan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja pada Cake Tha. 

c. Pengaruh Kompensasi Terhadap 
Kepuasan Kerja. Variabel 
kompensasi memiliki nilai t-
hitung sebesar 4,201 dengan 
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 
sehingga H3 diterima. Hal ini 
berarti bahwa kompensasi 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja pada 
Cake Tha. 

VI. PENUTUP 
Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada 
bab V, maka penelitian mengenai 
beban kerja, lingkungan kerja, dan 
kompensasi terhadap kepuasan kerja 
karyawan pada Cake Tha dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Beban kerja berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja karyawan yang berarti 
semakin banyak beban kerja maka 

kepuasan kerja karyawan Cake 
Tha akan semakin menurun. 

2. Lingkungan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan yang 
berarti semakin baik lingkungan 
kerja maka kepuasan kerja 
karyawan Cake Tha akan 
semakin meningkat. 

3. Kompensasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan yang 
berarti semakin baik kompensasi 
maka kepuasan kerja karyawan 
Cake Tha akan semakin 
meningkat. 

Saran 
Berdasarkan uraian kesimpulan 

tersebut di atas, maka saran yang 
dapat diberikan penulis pada Cake 
Tha berkaitan beban kerja, 
lingkungan kerja dan kompensasi 
terhadap kepuasan kerja karyawan 
adalah sebagai berikut : 
1. Peneliti menyarankan kepada 

pimpinan Cake Tha supaya 
memberikan pekerjaan sesuai 
dengan kapasitas karyawan agar 
karyawan tidak merasa stres 
dikarenakan beban kerja yang 
terlalu banyak yang akan 
menyebabkan karyawan tidak 
bisa menyelesaikan pekerjaan 
tepat waktu dan berdampak pada 
kepuasan kerja karyawan yang 
akan menurun. 

2. Peneliti menyarankan kepada 
pimpinan Cake Tha supaya 
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menambah titik lampu pada 
ruangan kerja agar penerangan 
semakin baik yang akan 
membantu karyawan lebih cepat 
dalam menyelesaikan 
pekerjaannya. Dengan adanya 
lingkungan kerja yang baik akan 
membuat karyawan merasakan 
kepuasan dan kenyamanan dalam 
melakukan pekerjaan. 

3. Peneliti menyarankan kepada 
pimpinan Cake Tha supaya 
memberikan bonus kepada 
karyawan yang memiliki 
kontribusi kerja yang baik. 
Dengan diberikannya bonus 
kepada karyawan akan membuat 
karyawan merasakan kepuasan 
kerja dan bersemangat dalam 
melakukan pekerjaannya. 
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